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 Abstract: Radikalisme di kalangan remaja merupakan 

ancaman serius bagi Indonesia karena berpotensi 

berkembang menjadi tindakan terorisme yang 

mengganggu keamanan nasional. Kerentanan 

emosional remaja serta luasnya akses informasi 

digital menjadikan kelompok ini sasaran empuk 

penyebaran ideologi radikal. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis hubungan antara faktor psikopatologis 

dan potensi radikalisme pada siswa SMA di Kota 

Bandung serta mengevaluasi peran intelijen dalam 

deteksi dan pencegahan dini. Menggunakan 

pendekatan mixed-method, data kuantitatif 

dikumpulkan melalui instrumen SCATI dan ARIS yang 

telah teruji validitas dan reliabilitasnya, dengan 

sampel 138 siswa yang dipilih secara simple random 

sampling dan dianalisis menggunakan SPSS 26. Data 

kualitatif diperoleh melalui wawancara mendalam 

dengan narasumber relevan dan dianalisis secara 

tematik menggunakan NVIVO. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kondisi psikopatologis dan 

potensi radikalisme responden berada pada kategori 

sedang—menandakan adanya kecenderungan awal, 

namun belum berkembang menjadi keyakinan atau 

tindakan radikal. Analisis korelasional menunjukkan 

hubungan negatif signifikan antara kedua variabel (r 

= –0,42; p < 0,01), yang mengindikasikan bahwa 

dinamika psikologis tertentu berperan dalam 

mereduksi kecenderungan radikalisasi. Temuan ini 

menegaskan pentingnya pemahaman faktor 

psikopatologis dalam strategi pencegahan 

radikalisme pada remaja. Penelitian ini menyoroti 

urgensi kolaborasi intelijen dengan sekolah, dinas 

pendidikan, dan orang tua dalam deteksi dini serta 

perlunya intervensi terstruktur yang berfokus pada 

kesehatan mental dan literasi bahaya ideologi 

radikal. 
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PENDAHULUAN  
Radikalisme di kalangan generasi muda telah menjadi ancaman nyata dan berkelanjutan 

bagi stabilitas dan keamanan nasional Indonesia. Fenomena ini termanifestasi dalam berbagai aksi 

terorisme beberapa tahun terakhir yang pelakunya berasal dari kelompok usia remaja dan dewasa 

muda. Kerentanan kelompok usia ini diperparah oleh kemudahan akses terhadap propaganda 

ekstremis melalui media digital, di mana Indonesia merupakan salah satu negara dengan pengguna 

internet tertinggi di dunia. Pada saat yang sama, bangsa Indonesia juga dihadapkan pada krisis 

kesehatan mental yang signifikan di kalangan remaja. Data dari Standar Kesehatan Indonesia (SKI) 

tahun 2023 menunjukkan bahwa prevalensi gangguan kesehatan mental di Jawa Barat merupakan 

yang tertinggi di Indonesia, dengan peningkatan signifikan tercatat di Kota Bandung dari tahun 

2021 hingga 2022. 

Berbagai studi internasional telah mulai menjembatani kedua isu ini, mengindikasikan 

adanya hubungan yang kompleks antara manifestasi psikopatologis pada masa remaja dengan 

mekanisme proses radikalisasi (Costabile et al., 2018). Faktor psikopatologis, yang secara umum 

didefinisikan sebagai penyimpangan dalam status mental dan perilaku, diduga dapat meningkatkan 

kerentanan individu terhadap ideologi radikal. Sebagai contoh, penelitian sebelumnya mengaitkan 

gangguan kepribadian narsistik dengan kecenderungan perilaku agresif dan kekerasan saat 

kebutuhan individu tidak terpenuhi (Kjærvik & Bushman, 2021). Sementara itu, penelitian lain 

menemukan bahwa pelaku bom bunuh diri memiliki kesamaan ciri gangguan kepribadian 

menghindar (avoidant personality disorder) (Merari et al., 2009). Kondisi psikologis seperti 

depresi, kecemasan, dan ketidakpuasan hidup dapat mendorong kaum muda untuk melepaskan diri 

dari masyarakat dan mencari sistem kepercayaan radikal yang menawarkan rasa identitas, tujuan, 

dan solusi absolut atas ketidakpuasan mereka. 

Dalam konteks Indonesia, urgensi penelitian ini semakin kuat. Survei yang dilakukan oleh 

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT) menunjukkan adanya potensi radikalisme 

yang signifikan di tengah masyarakat, dan yang lebih mengkhawatirkan, nilai indeks radikalisme 

pada remaja justru menunjukkan tren peningkatan akibat maraknya konten radikal di internet. Jawa 

Barat, khususnya Kota Bandung, menjadi lokus yang relevan mengingat provinsi ini memiliki 

tingkat radikalisme yang cukup tinggi dan menjadi subjek dari berbagai upaya pencegahan oleh 

pemerintah daerah. Sebuah survei pada tahun 2021 bahkan menunjukkan bahwa 44 dari 100 siswa 

SMA di Kota Bandung terindikasi memiliki paham radikalisme. 

Meskipun demikian, sebagian besar upaya pencegahan radikalisme di Indonesia masih 

berfokus pada faktor kognitif (melalui kurikulum pendidikan) dan faktor sosial (melalui program 

toleransi), sementara faktor psikopatologis sebagai akar masalah masih jarang sekali dibahas dan 

diteliti secara mendalam. Celah inilah yang berusaha diisi oleh penelitian ini. Dengan memandang 

potensi radikalisme sebagai ancaman terhadap keamanan nasional, maka peran intelijen menjadi 

sangat krusial. Sesuai amanat Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011, intelijen negara memiliki 

tugas untuk melaksanakan deteksi dini dan peringatan dini guna mencegah, menangkal, dan 

mengatasi setiap potensi ancaman. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk 

menganalisis hubungan statistik antara kedua variabel, tetapi juga untuk membingkai masalah ini 

dari perspektif intelijen keamanan. Penelitian ini secara spesifik bertujuan untuk: (1) menganalisis 

hubungan antara faktor psikopatologis dengan potensi radikalisme pada siswa SMA di Kota 

Bandung; (2) mengkaji peran intelijen dalam mendeteksi faktor-faktor risiko ini; dan (3) 

merumuskan langkah-langkah pencegahan yang tepat berdasarkan analisis ancaman yang 

komprehensif. 
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LANDASAN TEORI  

Kerangka teoretis penelitian ini dibangun di atas tiga pilar konseptual yang saling terkait: 

(1) faktor psikopatologis sebagai variabel independen yang memengaruhi kerentanan individu; (2) 

potensi radikalisme sebagai variabel dependen yang menjadi fokus ancaman; dan (3) analisis 

ancaman dan peran intelijen sebagai paradigma untuk mengkaji dan merespons fenomena tersebut 

dari perspektif keamanan nasional. 

1. Faktor Psikopatologis: Gangguan Kepribadian sebagai Prediktor Perilaku 

Psikopatologi, secara umum, adalah istilah yang merujuk pada perilaku dan proses berpikir 

yang menyimpang, tidak berfungsi, atau secara signifikan berbeda dari kondisi normal. Dalam 

konteks penelitian ini, fokus utama adalah pada gangguan kepribadian, yang didefinisikan sebagai 

pola respons emosional dan perilaku yang menyimpang dari norma sosial dan berdampak buruk 

pada kondisi individu. Berdasarkan Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders, 5th 

edition (DSM-5), terdapat beberapa gangguan kepribadian yang relevan dalam membentuk 

kerentanan individu, di antaranya: 

a. Gangguan Kepribadian Kelompok A (Aneh atau Eksentrik): Ini mencakup gangguan 

Paranoid (kecurigaan dan ketidakpercayaan pervasif terhadap orang lain), Schizoid (pola 

pelepasan diri dari hubungan sosial dan ekspresi emosi yang terbatas), dan Schizotypal 

(ketidaknyamanan akut dalam hubungan dekat disertai distorsi kognitif dan perilaku 

eksentrik). Individu dengan ciri ini mungkin mengalami kesulitan dalam membentuk ikatan 

sosial yang sehat, membuat mereka terisolasi dan rentan terhadap narasi alternatif. 

b. Gangguan Kepribadian Kelompok B (Dramatis, Emosional, atau Labil): Ini mencakup 

gangguan Antisocial (pengabaian terhadap hak orang lain dan norma sosial), Borderline 

(ketidakstabilan dalam hubungan interpersonal, citra diri, dan emosi, serta impulsivitas 

yang nyata), Histrionic (pola pencarian perhatian yang berlebihan dan emosionalitas), dan 

Narcissistic (pola kebesaran diri, kebutuhan akan kekaguman, dan kurangnya empati). 

Individu dalam kelompok ini sering kali menunjukkan ketidakstabilan emosi dan perilaku 

impulsif, yang dapat menjadi pemicu tindakan ekstrem jika diarahkan oleh ideologi radikal. 

c. Gangguan Kepribadian Kelompok C (Cemas atau Takut): Ini mencakup gangguan Avoidant 

(penghindaran sosial, perasaan tidak mampu, dan hipersensitivitas terhadap evaluasi 

negatif), Dependent (kebutuhan yang berlebihan untuk dirawat yang mengarah pada 

perilaku submisif dan melekat), dan Obsessive-Compulsive (keasyikan dengan keteraturan, 

perfeksionisme, dan kontrol). Ketakutan dan kecemasan yang mendasari gangguan ini 

dapat membuat individu mencari kepastian dan struktur yang ditawarkan oleh kelompok-

kelompok ekstrem. 

2. Potensi Radikalisme: Dari Gagasan Menuju Tindakan 

Radikalisme, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adalah paham yang 

menginginkan perubahan sosial atau politik dengan cara kekerasan atau drastis. Penting untuk 

membedakannya dari radikal (pemikiran perubahan tanpa tindakan) dan radikalisasi (proses 

berkembangnya paham radikal). Potensi radikalisme dalam penelitian ini diukur melalui dua 

indikator utama yang dikembangkan oleh Center for The Study of Democracy (2017): 

a. Indikator Kognitif: Merujuk pada penerimaan individu terhadap gagasan ekstremisme, 

termasuk pembenaran penggunaan kekerasan untuk mencapai tujuan. Level ini 

berkembang dari tahap sugestif (misalnya, memandang dunia secara hitam-putih "kami vs 

mereka") hingga level red flag (misalnya, secara terbuka menyuarakan dukungan untuk 

kelompok radikal). 

b. Indikator Perilaku: Merujuk pada tindakan nyata yang mendukung ideologi radikal. Level ini 
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dimulai dari tahap sugestif (misalnya, memutus hubungan dengan keluarga dan teman yang 

tidak sepaham), berlanjut ke level red flag (misalnya, terlibat dalam propaganda atau unjuk 

rasa radikal), hingga level risiko tinggi (misalnya, membeli senjata atau bepergian ke 

wilayah konflik). 

3. Analisis Ancaman dan Peran Intelijen: Kerangka Kerja Keamanan Nasional 

Untuk membingkai fenomena radikalisme sebagai isu keamanan, penelitian ini mengadopsi 

kerangka analisis ancaman dari perspektif intelijen. Menurut Prunckun (2014), sebuah ancaman 

merupakan produk dari dua komponen utama: Niat (Intent), yang terbentuk dari keinginan dan 

ekspektasi pelaku, dan Kemampuan (Capability), yang terdiri dari pengetahuan dan sumber daya 

yang dimiliki. Dalam konteks radikalisme remaja, faktor psikopatologis dapat memengaruhi "niat" 

(misalnya, keinginan untuk diterima atau membalas dendam), sementara akses ke internet dapat 

meningkatkan "kemampuan" (misalnya, pengetahuan untuk melakukan aksi). Peran intelijen, 

sebagaimana diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2011, adalah melakukan deteksi 

dini dan peringatan dini untuk mencegah dan menanggulangi ancaman tersebut. Proses ini berjalan 

melalui beberapa tahapan analisis strategis: (1) Early Detection, yaitu penilaian situasi untuk 

mengidentifikasi potensi risiko; (2) Early Warning, yaitu memberikan peringatan tentang implikasi 

dan bahaya yang mungkin muncul; (3) Problem Solving, yaitu merumuskan saran pemecahan 

masalah yang tunggal dan terbaik; dan (4) Forecasting, yaitu memberikan gambaran tentang 

kemungkinan perkembangan situasi di masa depan. Kerangka kerja inilah yang digunakan untuk 

menganalisis bagaimana negara dapat merespons ancaman radikalisme yang berakar dari 

kerentanan psikologis. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain mixed method dengan pendekatan explanatory 

sequential, yang dimulai dengan tahap kuantitatif dan dilanjutkan dengan tahap kualitatif untuk 

memperdalam temuan. Tahap pertama adalah pengumpulan data kuantitatif melalui survei cross-

sectional kepada 138 siswa SMA di Kota Bandung yang dipilih secara simple random sampling. 

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang diadaptasi dari Social-Cognitive and Affective 

Theory Inventory (SCATI) untuk mengukur faktor psikopatologis dan Attitudes toward Radical 

Ideology Scale (ARIS) untuk potensi radikalisme. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif 

dan uji korelasi Spearman Rank dengan bantuan perangkat lunak SPSS 26. Tahap kedua adalah 

pengumpulan data kualitatif melalui wawancara mendalam dengan narasumber terpilih dari Badan 

Nasional Penanggulangan Terorisme (BNPT), Dinas Pendidikan Kota Bandung, Kepala Sekolah, 

dan dokter spesialis kesehatan jiwa. Data kualitatif dianalisis menggunakan teknik analisis tematik 

dengan perangkat lunak NVIVO dan metode pattern matching untuk membandingkan pola empiris 

dengan prediksi awal. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan kunci. Secara kuantitatif, analisis data dari 

138 responden siswa SMA di Kota Bandung menunjukkan bahwa baik tingkat faktor 

psikopatologis maupun potensi radikalisme mayoritas berada pada kategori sedang. Temuan yang 

paling signifikan adalah hasil uji korelasi Spearman Rank, yang menunjukkan adanya hubungan 

negatif yang signifikan secara statistik antara faktor psikopatologis dengan potensi radikalisme 

(koefisien korelasi, r = -0,288; p = 0,001). Hal ini secara paradoksal mengindikasikan bahwa 

semakin tinggi tingkat gejala gangguan kepribadian yang dilaporkan oleh siswa, semakin rendah 

kecenderungan mereka terhadap ideologi dan tindakan radikal. 
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Temuan kuantitatif ini diperkaya dan dikontekstualisasikan oleh hasil analisis kualitatif dari 

wawancara mendalam dengan berbagai pemangku kepentingan. Dari wawancara tersebut, muncul 

beberapa tema utama: 

1. Kerentanan Psikologis sebagai Faktor Risiko: Para ahli dari bidang kesehatan jiwa secara 

konsisten mengidentifikasi kondisi seperti depresi, gangguan kecemasan, isolasi sosial, dan 

ketidakstabilan emosional sebagai faktor yang membuat remaja rentan terhadap narasi 

ekstremis. Narasumber menyatakan, "Ketidakmampuan mengelola emosi dan stres bisa 

menjadi faktor yang mendorong remaja ke arah paham radikal."  

2. Peran Sentral Lingkungan Sosial: Guru dan orang tua dianggap sebagai garda terdepan 

dalam deteksi dini. Kepala sekolah menyoroti, "Guru adalah orang yang paling sering 

berinteraksi dengan siswa, sehingga mereka biasanya yang pertama kali mengetahui 

adanya perubahan dalam sikap atau perilaku siswa."  

3. Kolaborasi Lintas Sektor sebagai Kunci Pencegahan: Semua narasumber, mulai dari BNPT, 

hingga Dinas Pendidikan, menekankan pentingnya sinergi. "Kolaborasi sangat penting 

dalam upaya ini. untuk mengembangkan strategi pencegahan yang efektif," ujar ahli dari 

BIN. 

 

Mengurai Kompleksitas Hubungan Psikopatologi dan Radikalisme 

Temuan inti dari penelitian ini bahwa terdapat hubungan negatif antara psikopatologis dan 

potensi radikalisme pada pandangan pertama tampak berlawanan dengan asumsi umum. Namun, 

pembahasan yang lebih mendalam dapat mengurai kompleksitas di balik temuan ini. 

1. Interpretasi Hubungan Negatif: Peran Perilaku Menghindar (Avoidance) sebagai Faktor 

Pelindung 

Hubungan negatif ini dapat dijelaskan secara teoretis melalui karakteristik spesifik dari 

beberapa gangguan kepribadian, khususnya yang termasuk dalam Kelompok C (cemas atau takut). 

Individu dengan Gangguan Kepribadian Menghindar (Avoidant Personality Disorder - APD), 

misalnya, ditandai oleh perasaan tidak mampu yang mendalam, ketakutan akan kritik, dan 

penghindaran aktif dari interaksi sosial yang dianggap berisiko. Keterlibatan dalam kelompok 

radikal menuntut tingkat interaksi sosial yang tinggi, loyalitas kelompok yang kuat, dan kesediaan 

untuk berpartisipasi dalam aktivitas kolektif yang berisiko. Bagi individu dengan APD, tuntutan 

sosial semacam ini justru menjadi sumber kecemasan yang ekstrem, sehingga mereka secara alami 

akan menghindarinya. Dengan kata lain, gejala psikopatologis dalam bentuk penghindaran sosial 

ini secara tidak langsung berfungsi sebagai faktor pelindung yang menghambat proses radikalisasi 

yang sering kali bersifat komunal. 

Temuan ini tidak meniadakan bahwa kerentanan psikologis lain (seperti depresi) dapat 

menjadi pintu masuk radikalisme, tetapi menyoroti bahwa tidak semua gangguan mental memiliki 

efek yang sama. Radikalisasi sering kali merupakan fenomena sosial; individu mencari identitas 

dan rasa memiliki di dalam sebuah kelompok. Individu yang secara patologis menghindari 

kelompok justru terisolasi dari proses ini. 

2. Implikasi bagi Deteksi Dini dan Peran Intelijen: Dari Indikator Ideologis ke Psikologis 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi signifikan bagi praktik intelijen dan keamanan. 

Secara tradisional, deteksi dini radikalisme sering kali berfokus pada indikator-indikator ideologis 

(misalnya, perubahan pandangan keagamaan) atau perilaku yang terang-terangan (misalnya, 

mengikuti akun media sosial ekstremis). Temuan ini mendorong pergeseran paradigma: intelijen 

perlu mempertajam kemampuannya untuk mengidentifikasi indikator-indikator kerentanan 

psikologis. Peran intelijen, seperti yang diamanatkan dalam UU No. 17 Tahun 2011, adalah 
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melakukan deteksi dini. Ini berarti intelijen tidak hanya harus memantau penyebaran ideologi, 

tetapi juga memetakan kondisi kesehatan mental di populasi kunci, seperti remaja. Kolaborasi 

dengan ahli kesehatan jiwa, konselor sekolah, dan psikolog menjadi mutlak diperlukan. Informasi 

yang diperoleh dari pemantauan (baik HUMINT maupun TECHINT) dapat digabungkan dengan 

data klinis untuk mengidentifikasi individu atau kelompok siswa yang menunjukkan profil risiko 

tinggi, bukan hanya karena pandangan mereka, tetapi juga karena kondisi psikologis mereka yang 

rentan. Ini memungkinkan intervensi yang lebih awal dan tepat sasaran, sebelum individu tersebut 

terpapar dan menerima ideologi radikal. 

3. Membangun Ekosistem Pencegahan yang Holistik: Sinergi Sekolah, Keluarga, dan Negara 

Pembahasan ini menegaskan bahwa pencegahan radikalisme tidak dapat dibebankan pada 

satu lembaga saja. Diperlukan sebuah ekosistem pencegahan yang berfungsi secara sinergis. 

a. Sekolah: Sekolah tidak hanya berperan sebagai lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai 

pusat kesehatan mental tingkat pertama. Guru dan konselor perlu dibekali pelatihan untuk 

mengenali tanda-tanda depresi, kecemasan, atau penarikan diri sosial yang ekstrem, dan 

memiliki jalur rujukan yang jelas ke profesional kesehatan jiwa. 

b. Keluarga: Orang tua perlu diedukasi tentang pentingnya kesehatan mental dan bagaimana 

pola asuh yang mendukung dapat membangun ketahanan emosional pada anak, sehingga 

mengurangi kerentanan mereka terhadap pengaruh eksternal yang negatif. 

c. Negara: Peran negara adalah sebagai fasilitator dan BNPT harus secara aktif berbagi 

informasi dan analisis ancaman dengan Kementerian Pendidikan dan Kementerian 

Kesehatan untuk merumuskan kebijakan pencegahan berbasis bukti yang mengintegrasikan 

aspek keamanan dan kesehatan. 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini mendorong kita untuk melihat radikalisme tidak 

hanya sebagai masalah ideologi atau keamanan, tetapi juga sebagai masalah kesehatan masyarakat. 

Dengan memahami dan menangani akar kerentanan psikologis pada remaja, kita dapat membangun 

strategi pencegahan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara faktor 

psikopatologis dan potensi radikalisme pada siswa SMA di Kota Bandung, dengan 

koefisien korelasi Spearman sebesar -0,288 dan signifikansi 0,001. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi tingkat psikopatologis atau masalah emosional yang dialami siswa, 

potensi mereka terhadap radikalisme cenderung menurun, dan sebaliknya.  

2. Intelijen memainkan peran kunci dalam mendeteksi faktor psikopatologis yang berpotensi 

memicu radikalisme, menggunakan pendekatan seperti intelijen human (HUMINT) dan 

intelijen teknis (TECHINT) untuk memantau lingkungan sosial dan aktivitas digital remaja. 

Dalam proses ini, Intelijen bekerja sama dengan psikolog dan tenaga medis untuk 

mengidentifikasi kondisi mental yang berisiko, seperti depresi, kecemasan ekstrem, atau 

gangguan kepribadian, yang dapat meningkatkan kerentanan terhadap ideologi radikal. 

Kolaborasi ini tidak hanya memungkinkan intelijen untuk memahami dan menilai risiko 

secara lebih akurat, tetapi juga memperkuat upaya preventif melalui deteksi dini dan 

rujukan ke pihak terkait jika diperlukan. 

3. Peran intelijen dalam melakukan langkah pencegahan potensi radikalisme sangat krusial, 

terutama melalui deteksi dini dan pengumpulan informasi yang akurat mengenai potensi 

ancaman. Dengan bekerja sama dengan lembaga terkait seperti BNPT dan Dinas 
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Pendidikan, intelijen mengembangkan strategi pencegahan yang efektif, termasuk program 

penyuluhan dan pelatihan untuk guru dan tenaga keamanan di sekolah. Selain itu, intelijen 

juga berperan dalam mengedukasi masyarakat dan menciptakan kesadaran tentang bahaya 

radikalisme, sehingga dapat membangun ketahanan mental di kalangan remaja dan 

mencegah mereka terpapar ideologi radikal. 
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